ABSTRAK

KHOTIJAH. Pengendalian Penyakit Gugur Daun Tanaman Karet (Hevea
brasiliensis) Menggunakan Agens Hayati Dari Bioaktivator Keong Mas Kombinasi
Rumen Kambing Secara In Vitro (di bawah bimbingan RUSMINI).

Penyakit gugur daun karet yang disebabkan oleh jamur Colletotrichum
gloeosporioides merupakan salah satu penyakit penting pada tanaman karet di
Indonesia sehingga perlu adanya pengendalian yang tepat. Salah satunya adalah
memanfaatkan agens hayati berupa bioaktivator keong mas kombinasi rumen
kambing. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi karakteristik
morfologi jamur Colletotrichum gloeosporioides dan mengetahui kemampuan isolat
dari bioaktivator keong mas kombinasi rumen kambing dalam menghambat
pertumbuhan koloni jamur pada penyakit gugur daun tanaman karet.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Hama dan Penyakit Fakultas
Pertanian Universitas Mulawarman. Dalam penelitian ini disusun menggunakan
Rancangan Acak Lenkap (RAL) yang terdiri dari 3 perlakuan. Setiap perlakuan
diulang sebanyak 3 kali. Variabel pengamatan meliputi identifikasi jamur
Colletotrichum gloeosporioides dan uji secara in vitro kemampuan antagonisme
agens hayati dari isolat bakteri bioaktivator keong mas kombinasi rumen kambing
terhadap jamur Colletotrichum gloeosporioides.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, identifikasi jamur Colletotrichum
gloeosporioides bewarna putih saat berumur muda, kemudian berangsur-angsur
berubah menjadi jingga dan keabu-abuan saat sudah tua, berbentuk silindris dengan
kedua ujung tumpul, bersekat dan bercabang, konidiofor panjang dan transparan
serta adanya seta yang berwarna hitam dengan ujung melingkar secara konsentris
dan arah pertumbuhannya menyebar ke segala arah. Semua isolat efektif mampu
menghambat pertumbuhan jamur Colletotrichum gloeosporioides. Isolat yang paling
baik adalah P104 dengan persentase daya hambatnya sebesar 57.53%.

Kata kunci: bioaktivator, Colletotrichum gloeosporioides, gugur daun karet, dan
rumen kambing
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|. PENDAHULUAN

Tanaman karet (Hevea brasiliensis) merupakan komoditas kedua yang
paling penting di Indonesia setelah kelapa sawit. Ada banyak alasan mengapa
karet semakin populer di industri perkebunan karet Indonesia (Suri dan Wibowo,
2021). Karena nilai ekonominya yang tinggi, dapat meningkatkan pendapatan
petani karet dan mendorong perekonomian negara (Juliansyah dkk., 2018).

Beberapa tahun terakhir kondisi perkebunan karet terutama di perkebunan
rakyat, mengalami penurunan produksi dan bahkan penurunan mutu. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor seperti jenis klon, cara budidaya, lingkungan,
dan gangguan dari berbagai penyakit. Sebagian besar penyakit tanaman karet
ditunjukkan dengan gejala tajuk meranggas, seperti penyakit jamur akar putih,
kanker batang, dan gugur daun (Maryani dan Astuti, 2019).

Salah satu penyakit penting yang menyerang tanaman karet yang
menyebabkan penurunan produksi adalah gugur daun yang disebabkan oleh
jamur Colletotrichum gloeosporioides dan mulai mendapatkan perhatian pada
tahun 1970-an. Penyebaran jamur ini terjadi melalui spora yang diterbangkan
oleh angin atau hujan pada malam hari (Firdaus et al., 2020).

Penyakit gugur daun yang disebabkan oleh jamur C. gloeosporioides dapat
dikendalikan dengan menggunakan agens hayati, karena agens hayati aman
bagi lingkungan dan relatif lebih murah, serta mudah pengaplikasiannya. Agens
hayati adalah setiap spesies organisme seperti serangga, nematoda, protozoa,
cendawan, bakteri, virus, dan organisme lainnya yang dapat digunakan untuk
mengendalikan hama dan penyakit tanaman tanpa memberikan fitotoksin kepada
tanaman serta tidak membahayakan lingkungan. Keunggulan agens hayati

mengendalikan penyakit tanaman dengan menghentikan inokulum dan kolonisasi



patogen (menghasilkan mikoparasit atau antibioktik), meningkatkan ketahanan
tanaman, dan mempercepat pertumbuhan (Kumar dan Khurana, 2021).

Salah satu agens hayati yang dapat digunakan adalah agens hayati yang
berasal dari isolat bakteri bioaktivator keong mas kombinasi rumen kambing.
Hasil penelitian Rusmini dkk., (2022) menyatakan bahwa bioaktivator keong mas
yang dikombinasi dengan rumen kambing menghasilkan 15 isolat yang terdiri
dari 7 isolat dari rumen kambing cair dan rumen kambing padat menghasilkan 8
isolat. Semua isolat mempunyai kemampuan sebagai agens hayati karena
menghasilkan enzim amilase dan protease yang mampu berperan sebagai
antipatogen. Isolat yang digunakan pada penelitian ini adalah isolat P104, P106,
dan P203.

Berdasarkan uraian tersebut maka, penelitian Pengendalian Penyakit Gugur
Daun Tanaman Karet (Hevea brasiliensis) Dengan Menggunakan Agens Hayati
Dari Bioaktivator Keong Mas Kombinasi Rumen Kambing Secara In Vitro menjadi
kajian yang sangat penting untuk menghambat perkembangan penyakit gugur
daun C. gloeosporioides.

Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi
karakteristik morfologi jamur C. gloeosporioides dan mengetahui kemampuan
isolat dari bioaktivator keong mas kombinasi rumen kambing dalam menghambat
pertumbuhan koloni jamur pada penyakit gugur daun tanaman karet.

Hasil yang diharapkan pada penelitian ini yaitu isolat dari bioaktivator keong
mas kombinasi rumen kambing dapat menghambat perkembangan penyakit
gugur daun yang disebabkan oleh jamur C. gloeosporioides pada tanaman karet
dan bermanfaat bagi petani ataupun praktisi di bidang pertanian dalam

mengendalikan penyakit gugur daun tanaman karet.
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